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Peranan pak terhadap Lanjut usia merupakan sesuatu yang penting karena PAK 
diharapkan dapat mengarahkan para lansia mengaktualisasikan dirinya.  Tujuan tulisan 
ini adalah untuk meneliti landasan Alkitab untuk PAK bagi lanjut usia agar menjadi 
pedoman dalam operasional program, meneliti keberadaan lanjut usia guna mendapat 
dasar penetapan program pelayanan dan merumuskan target pencapaian program PAK 
yaitu lansia yang mampu beraktualisasi diri didalam keluarga gereja dan lingkungan 
sosial.  Kurikulum pembahasan berdasarkan tujuan tersebut harus bersifat sederhana 
dan tepat guna yang meliputi pokok-pokok iman kristen pendalaman Alkitab dan 




 Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang “Sungguh amat baik” (Kej. 1), 
bahkan disebut sebagai ciptaan yang paling mulia..dibandingkan dengan ciptaan lainnya. 
Akan tetapi manusia jatuh kedalam dosa maka manusia mengalami kematian baik 
kematian secara rohani maupun kematian secara jasmani. Alkitab mencatat umur 
manusia dari waktu ke waktu menjadi semakin pendek sehingga pemazmur menuliskan 
bahwa umur manusia hanya sampai “...tujuh puluh atau delapan puluh tahun dan 
kebanggaanya adalah kesukaran dan penderitaan (Maz. 90:10)”. 
 Ditinjau dari sudut ini, maka seorang lansia sudah tidak memiliki kesempatan 
yang banyak dalam hidupnya. Oleh sebab itu para kurikulum PAK yang memadai agar 
mereka dapat maksimal menjalani hidup dimasa tua dan mempersiapkan diri ketika 
dipanggil Tuhan. 
 
II. Pokok Bahasan 
 Pembinaan warga gereja atau jemaat bertitik tolak dari ilmu pendidikan agama 
kristen sebaiknya segala kesempatan belajar diselenggarakan oleh pelbagai wadah 
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tertentu dijemaat digolongkan dan diadakan dibawah “payung” dengan istilah 
pendidikan agama kristen. Hal ini dimaksudkan agar terdapat kesinambungan antara 
pengalaman pendidikan yang direncanakan bagi kaum lanjut usia secara kronologis dan 
pertumbuhan menjadi semakin dewasa (Efesus 4:13-16). 
 
Kurikulum pokok-pokok iman 
 Kurikulum pendidikan gereja untuk lanjut usia tentang pokok-pokok iman adalah 
sebagai berikut:  
Tentang Allah; yang diberitakan dalam Alkitab bukanlah Allah yang asing. Dialah Allah 
yang telah menyatakan diri kepada manusia dalah sejarah yaitu sebagai Allah Abraham, 
Ishak dan Yakub (sejarah Israel) juga sebagai Allah dan Bapa (sejarah Yesus Kristus). 
Pernyataan Allah berkaitan erat dengan manusia, sebab tanpa penyataan Allah manusia 
tidak dapat mengenal Allah.  
Tentang Penciptaan: menurut Kejadian 1, karya-karya Allah adalah baik, sangat baik. 
Dalam hal ini bukan berarti sempurna sangat baik untuk maksud dan tujuan-Nya, yakni 
demi pergaulan Allah dengan manusia. Sebagai orang yang mengenal Allah adalah 
parnert perjanjian yang memelihara hidup, kita percaya bahwa dunia ini diciptakan oleh 
Allah. Bahkan kita dapat melihat kesetiaannya dari keteraturan alam dan segala sesuatu 
yang ada dalam dunia ini. Tidak hanya dunia tetapi juga alam semesta yang diungkapkan 
dengan sebutan “langit dan bumi” yang tentunya lebih besar dari dunia merupakan 
ciptaan Allah. 
 Karya-karya Allah rusak oleh karena dosa manusia. Akan tetapi sebagai partner 
Allah, manusia terpanggil untuk turut memperbaiki dan menyempurnakannya. Itu 
berarti bahwa Allah terus bekerja dan terus berkarya. Dalam buku dogmatika lama 
pekerjaan dan penciptaan Allah ini disebut “creatio continua” (=Karya ciptaan Allah 
belum selesai dan perlu dilanjutkan sat ini). Tidak berhenti pada penciptaan akan tetapi 
Allah senantiasa memimpin dan memelihara (providentia) 
Tentang manusia: manusia adalah pokok terpenting dalam ajaran iman Kristen. 
Menurut kesaksian Alkitab manusia diciptakan menurut “gambar dan Rupa Allah” (Kej 
1:27). Umumnya para ahli menafsirkan sebagai suatu relasi bahwa antara Allah dan 
manusia terdapat suatu hubungan khusus. Relasi tersebut dapat dipertemukan didalam 
kasih dimana jauh sebelumnya telah Allah nyatakan pada manusia dengan berkenan 
menciptakan menurut gambar-Nya. Kasih Allah yang demikian hanya dapat manusia 
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jawab dengan kasih juga. Karena itulah ia ciptakan. Tentunya dengan memberikan 
jawaban melalui kasih. 
 Tidak hanya segambar dengan Allah, manusia diciptakan sebagai laki-laki dan 
perempuan. Manusia tidak sendirian, karena hal tersebut tidak sesuai dengan maksud 
penciptaan Allah. Ketika manusia tidak sendirian melainkan bersama dengan manusia 
lain, maka demikianlah sesuai dengan maksud penciptaan Allah. Yang kemudian dalam 
kebersamaan itulah manusia menjalin hubungan kasih. Manusia diciptakan tidak hanya 
menjadi partner Allah tetapi juga menjadi partner sesamanya manusia.  
 Allah memberikan wewenang pada manusia, laki-laki dan perempuan untuk 
berkuasa atas makhluk lainnya. Dari sini terlihat bahwa meskipun manusia berasal dari 
bumi (=adamah) dan sama seperti makhluk lainnya. Adalah ciptaan Allah, manusia 
berada dipihak Allah. Manusia adalah “wakil” Allah dibumi untuk berkuasa atas makhluk 
lainnya. Akan tetapi kuasa yang ada pada manusia tidak boleh menggunakannya 
sewenang-wenang. Tetapi harus ada pertanggungjawaban kepada Allah. 
 Pembahasan mengenai penciptaan tidak bisa dilepaskan dengan pembahasan 
mengenai kejatuhan manusia dalam dosa. Apa itu dosa?? Dosa adalah perbuatan 
manusia melawan Allah dan hukum-Nya. Dosa seperti yang dilakukan Adam dan Hawa, 
bukanlah berasal dari luar melainkan buah dari perbuatan yang mereka lakukan atas 
keputusan dan pilihan mereka sendiri.  
 Keputusan yang demikian sama halnya dengan memutuskan untuk menolak taat 
pada perintah Allah. Hal tersebut menunjukkan hubungannya dengan Allah menjadi 
rusak. Allah sendiri bersih tegas menanggapi dosa. Ia tanpa pamrih menuntut 
pertanggungjawaban manusia atas kejahatan dan dosa yang dilakukannya. Meski 
demikian, Allah tidak membiarkan manusia terus terjerumus dalam dosa terus-
menerus. Itulah alasan Allah datang ke dunia dalam rupa manusia yakni untuk 
menyelamatkan manusia dari dosa (=maut).    
Yesus : Yesus Kristus sebagai juruslamat manusia adalah Yesus yang historis. Yang 
pernah dilahirkan dan hidup di dunia sebaigai manusia. Data-data historis tentang hidup 
Yesus dapat ditemu dalam keempat Injil perjanjian Baru. Kitab-kitab Injil adalah kitab 
pemberitaan yang memuat kesaksian tentang apa yang Allah kerjakan dalam Yesus 
Kristus. Maksud para penulis Injil yakni memperlihatkan bahwa manusia Yesus adalah 
Kristus sang Mesias.demi maksudnya tersebut, mereka hanya menggunakan fakta dan 
data historis yang mendukung kesaksian mereka. 
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 Yesus sebagai manusia mengakhiri hidupnya didunia dalam  penderitaan dan 
kematian. Fakta dan data historis tentang penderitaan dan kematian Yesus ditulis 
sebagai pemberitaan dari Jemaat Purba. Disampaikan sebagai sebuah kesaksian. 
Ditinjau dari sudut historis penyaliban Yesus tidak dapat disangkal. Hukuman yang 
dijatuhkan atas-Nya adalah hukuman romawi yang didasarkan atas tuduhan pemimpin-
pemimpin Yahudi yang bersifat politis. 
Roh Kudus: Tidak berhenti sampai pada kematian dan kebangkitan-Nya, Karya 
penyelamatan-Nya berlanjut dalam Roh Kudus. Roh Kudus adalah nama lain untuk kasih 
Allah yang datang kepada manusia, dapat mengubah dan memperbaharuinya. Roh 
Kudus bukanlah sesuatu yang berda disamping Allah melainkan nama untuk kehadiran 
Allah yang bertindak dalam dunia dengan kuasa-Nya. 
 Banyak orang yang menyangka bahwa Allah baru hadir dan bertindak dalam 
kuasa Roh Kudus pada jaman Perjanjian Baru, pada hari pentakosta yaitu saat 
Pencurahan Roh Kudus. Sesungguhnya sebelum itu dijaman Perjanjian Lama kehadiran 
Allah dalam Roh Kudus telah berlangsung. Hanya saja terdapat perbedaan perihal 
kepada siapa Roh Kudus dicurahkan. Dalam Perjanjian Baru, kita membaca bahwa Roh 
Kudus Allah curahkan kepada “semua manusia” (Kis 2:17). Sementara dalam dan 
bekerja didalam semua orang percaya bukan hanya pada orang-orang tertentu. Gereja 
sama dengan tubuh, terdiri dari rupa-rupa anggota dan rupa-rupa karunia. Pekerjaan 
Roh Kudus dalam gereja sebagai “Tubuh” yakni mempersatukan anggota yang berbeda-
beda itu dalam persekutuan. Dimana dalam persekutuan tersebut terdapat persekutuan 
antara manusia dengan Allah dan manusia dengan sesamanya. Selain itu Roh Kudus pun 
turut bekerja dalam segi institusional dan organisasi Gereja. 
 Dalam hal ini nyata bahwa Roh Kudus bekerja dalam gereja sebagai ‘lembaga’. 
Sebelumnya sempat disinggung bahwa pekerjaan Roh Kudus dalam diri/ hidup anggota 
jemaat juga merupakan hal penting. Sebab tanpa anggota-anggota jemaat sebagai obyek 
dari pekerjaan Roh Kudus dan tujuan dari karya Allah apa yang kita maksud dari 
‘Hakekat’ dan panggilan gereja atau dengan pembaharuan atau pembangunan jemaat 
tidak mempunyai arti. Anggota jemaat sebagai pribadi memiliki tempat penting dalam 
pekerjaan Roh Kudus. Gereja: dalam Perjanjian Baru disebut ‘Eklesia’: persekutuan 
orang-orang yang dipanggil keluar dari dunia mereka yang lama dan dikuduskan serta 
digunakan sebagai alat pekerjaan Allah dalam karya Penyelamatan-Nya dan disebut 
sebagai gereja yang universal. Di satu sisi gereja tidak berbeda dengan persekutuan atau 
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lembaga yakni memiliki anggota, peraturan, dan susunan tertentu. Namun disisi lain ia 
berbeda, baik persekutuan maupun lembaga. Yakni hakekat yang berbeda: ia berada 
dalam dunia tetapi bukan dari dunia. Gereja lebih dari sekedar lembaga, ia adalah 
persekutuan anggota-anggota gereja dengan Kristus sang Kepala Gereja.  
 Gereja berada dalam dunia, karena itu hubungan keduanya sangat erat. Gereja 
adalah persekutuan ‘gerak’ yang menghubungkan dunia dengan Kristus. Dunia dalah 
ruang bagi gereja untuk bersaksi dan melayani. Gereja tak dapat ada tanpa dunia dan 
dunia tak memiliki tujuan tanpa Gereja. Keduanya hidup dari rahasia perjanjian yang 
sama yaitu Kristus yang berada dalam kemuliaan. Gereja yang lokal adalah lembaga 
pelayanan tugasnya melayani Allah dan sesamanya di dunia ini. tanpa pelayanan Gereja 
bukanlah gereja. Untuk memenuhi karunia masing-masing tentunya berbeda-beda tiap-
tiap anggota. Ciri gereja yang benar adalah bahwa ia merupakan persekutuan yang 
ditempatkan Allah di dunia untuk melayani Allah dan melayani sesamanya manusia. 
Kurikulum Pendalaman Alkitab 
 Pendalaman Alkitab atau yang disebut dengan PA, adalah kegiatan yang biasanya 
menjadi jadwal rutin beberapa gereja. Sesuai dengan namanya, maka PA merupakan 
sebuah kegiatan yang dilakukan oleh jemaat dipimpin oleh seorang Pendeta atau 
seorang Hamba Tuhan yang berkompeten untuk memimpin belajar untuk mendalami 
Alkitab secara objektif yang melibatkan hati, pikiran dan kekuatan. Artinya dalam PA, 
jemaat seharusnya mendapatkan porsi Firman Tuhan berbeda dengan pada sat mereka 
mendengarkan Firman/ Khotbah pada hari minggu, karena pada sat PA jemaat atau 
peserta dapat memberikan pertanyaan, memberikan komentar yang membangun, 
mendiskusikan materi PA dalam hubungan dengan fakta kehidupan dan lain-lain. 
 Maksud dari melibatkan hati, pikiran, dan kekuatan seperti disebut diatas, dalam 
PA seseorang dituntut untuk memiliki hati yang secara total siap untuk belajar Firman 
dengan motivasi yang benar pula, pikiran yang bersih, bebas dari prasangka tetapi siap 
meberi argument yang logis menanggapi disuguhkan (tidak dikotak dengan satu doktrin 
tertentu tetapi berpikir secara objektif kepada Firman Tuhan), dan dengan kekuatan 
berarti ada usaha untuk menyiapkan semua yang diperlukan dalam seluruh kegiatan 
yang diperlukan yang meliputi Alkitab, buku survey, Alkitab bahasa asli dan semua buku 
yang mendukung untuk persiapa PA ini. 
 PA adalah sebuah kegiatan yang menjadi sarana terpenting dalam gereja untuk 
membantu jemaat kepada pertumbuhan rohani yang berkenan kepada Allah. Oleh 
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karena banyaknya materi terkait dengan teknis PA yang disampaikan oleh banyak pakar 
Alkitab, pada kesempatan penulis akan memaparkan secara singkat teknis PA sederhana 
yang terambil dalam surat 2 Petrus 1:20-21. Pentingnya dan tujuan PA adalah sebagai 
berikut: 
- Mengarahkan kita untuk tidak sembarangan menafsirkan ayat dalam Alkitab (ay. 
20) 
- Menjaga motivasi kita agar tidak dikotori oleh kehendak atau keinginan kita 
memanipulasi (2 Tim 4:1-5). 
- Membawa hidup kita untuk dikendalikan senantiasa oleh Roh Kudus, karena 
pemahaman Firman Allah adalah manifestasi dorongan Roh Kudus (ayat 21) 
- Mendorong kita untuk memiliki keberanian menyampaikan Firman Allah (tidak 
selalu berkhotbah) dengan tidak ngawur atau tidak sembarangan menafsir tetapi 
berbicara berdasarkan fakta Alkitab yang dikendalikan Roh Kudus. 
- Membawa kita menyadari betapa Alkitab sangat kaya akan pengajaran, 
berwibawa untuk mengoreksi hidup, berkuasa untuk memperbaiki kelakuan, 
mendidik dalam kebenaran, memperlengkapi untuk perbuatan baik. (bandingkan 
2 Tim. 3:16-17) 
Siapa yang harus terlibat dalam PA: 
Pertama: Hamba Tuhan. Dalam terjemahan bahasa asli surat 2 Petrus 1:20 
disebutkan bila nubuat tidak dihasilkan dari penjelasan Nabi atau Hamba Tuhan sendiri.  
Hal ini mengindikasikan bila hamba Tuhan sebagai “alat Tuhan” berbicara seyogianya 
memberi teladan terlebih dahulu dengan belajar Alkitab secara lebih baik. Praktisnya 
perlu diadakan PA untuk hamba-hamba Tuhan atau pelayan-pelayan Tuhan baik Pdt, 
WL, singer, pemusik dan lain-lain.  
Kedua: Semua Orang. Dalam surat 2 Petrus 1:20-21, kita menjumpai kata “semua 
orang” ini terjemahan “manusia-manusia”. Kata disini tidak terbatas kepada kelompok 
orang percaya saja, tetapi juga kepada semua orang yang ada baik tua, muda, besar, 
kecil, kaya dan miskin. Oleh karena itu dalam sebuah gereja perlu dibentuk PA Dewasa, 
pemuda, remaja, dewasa, sekolah minggu juga untuk lansia dengan memberikan materi 
PA sesuai dengan kapasitas masing-masing. 
 Apa saja kegiatan dalam PA? Untuk melihat jenis kegiatannya maka PA akan kita 
lihat sebagai sebuah kegiatan ibadah pendalaman Alkitab. Dalam hal ini pendeta atau 
pemimpin PA tidak boleh bersifat otoriter pada pendiriannya, melainkan harus 
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mengarahkan kepada sebuah metode mempelajari Alkitab secara logis yang didasarkan 
Alkitab dan pimpinan Roh Kudus. Dalam membuat kurikulum pendalaman bagian yang 
paling penting dalam strategi pemberdayaan PA karena kurikulumlah yang menentukan 
arah PA. Melalui kurikulum gereja “didorong” untuk memiliki arah yang jelas dan 
rencana yang sistematis serta rapi. 
 
Kurikulum Konseling yang Efektif 
 Konseling adalah suatu proses penyampaian nasehat, petunjuk, teguran, 
dorongan dan ajaran. Tujuan dari konseling adalah memberikan pertimbangan guna, 
membuat keputusan yang  bijaksana dan konseling terarah kepada fokus utama, yaitu 
mencari jalan keluar (solusi) berdasarkan pertimbangan dan keputusan yang bijaksana. 
Di dalam kekristenan disebut dengan konseling Kristen yang tentunya berbeda dengan 
konseling pada umumnya. 
 Di dalam konseling Kristen memiliki pengertian bahwa suatu proses 
pembimbingan yang dinamis dalam tuntunan Roh Kudus untuk menyampaikan Nasehat. 
Nasehat, teguran, dorongan, dan ajaran dari perspektif Kristen (Alkitab) yang 
didalamnya terdapat upaya menyampaikan pertimbangan yang memberikan 
kemampuan kepada konseling untuk membuat keputusan sendiri yang bijaksana dan 
membawa pemulihan, perubahan, peneguhan, serta pertumbuhan rohani karena dalam 
konseling Kristen melibatkan peranan Roh Kudus dan peranan Firman Allah yang 
membawa terang dan hikmat sebagai dasar bagi konseling Kristen. Konseling Kristen 
yang Efektif yang dilakukan terhadap lansia tergantung pada tipe psikologis lansia yang 
akan dibagi menjadi 4 tipe sebagai berikut: 
1. Tipe kepribadian konstrukstif (construction personality), tipe ini tidak perlu 
konseling tetapi konselor dibutuhkan sebagai pendamping bagi yang 
membutuhkan namun jika beliau masih memiliki anak dan pasangan hidup 
berarti ia sudah cukup memiliki pendamping sebaiknya jangan dipaksa. 
2. Tipe Kepribadian tergantung (Dependent Personality) disini konselor dapat 
membangkitkan keinginan konseli untuk berbuat sesuatu bagi orang lain atau 
mungkin memberikan penyuluhan tentang makanan yang sehat bagi lansia 
memahami bahw akemampuan dan pengalamannya masih bermanfaat bagi 
orang lain. 
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3. Tipe kepribadian Mandiri (Independent personality) konselor bekerja dengan 
lebih banyak mendengarkan sebelum perlahan mengubah persepsi lansia yang 
tidak suka menjadi tua dan pensiun, sehingga ia bisa menerima hal tersebut. 
4.  Tipe Kepribadian kritik diri (Self Hate Personality), konseling disini berguna 
untuk memberikan support bagi lansia yang mana konseling bertujuan untuk 
menghilangkan persepsi yang negatif tentang diri konseli. 
 Mencoba memberikan pelayanan konseling yang efektif dan tepat untuk lansia 
adalah salha satu cara untuk membantu lansia agar dapat menerima keadaannya yang 
sesungguhnya ia jalani, dengan begitu jika lansia dapat memahami dirinya maka ia kana 
berusaha untuk dapat menyesuaikan diri dengan kondisi fisik sosial psikologinya 
dengan tepat. Dengan memperlakukan lansia sesuai keinginannya hal ini tidak menutup 
kemungkinan bahwa lansia perlahan-lahan akan lebih dapat menerima diri. 
 Oleh karena itu diperlukan penyuluhan kepada lansia agar dapat menerima 
keadaan dengan mencari keadaan positif dari kemampuan dan pengalaman yang ada 
pada konseli (lansia) agar ia berpikir bahwa ia masih berguna dan dibutuhkan orang 
lain. Kemudia ada 3 level konseling yang efektif didalam gereja untuk memenuhi 
kebutuhan orang lanjut usia, yakni sebagai berikut: 
1. Konseling melalui dorongan, dapat mencakup setiap anggota tubuh Kristus 
dalam pelayanan yang penuh arti untuk menolong satu dengan yang lainnya 
secara mendalam. 
2. Konseling melalui nasehat, membutuhkan sejumlah orang yang memiliki 
pengetahuan ajaran Alkitab, dilatih dalam keahlian berinteraksi dan mampu 
menerapkan secara praktis hikmat dari Alkitab terhadap situasi-situasi 
kehidupan. 
3. Konseling mengenai penerangan, menuntut latihan yang lebih ekstensif tetapi 
harus memperlengkapi calon-calonnya dalam waktu kurang dari setahun untuk 
memenuhi setiap kebutuhan. 
Beberapa contoh kegiatan yang merupakan aktualisasi diri para lansia yang secara aktif 
di dalam masyarakat: 
- Kegiatan Lansia dibidang keahlian/keterampilan serta minat individual seperti 
membentuk satu kelompok seperti paduan suara. 
- Kelompok lain mengupayakan perpustakaan bahan-bahan sejarah yang sangat 
mengagumkan. 
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III. Kesimpulan 
 Peranan PAK terhadap jemaat lanjut usia adalah sesuatu yang penting karena 
PAK diharapkan dapat mengarahkan para Lansia mengaktualisasikandiri di dalam 
keluarga, gereja dan lingkungan sosial.  
 Kurikulum PAK dirancang secara khusus dengan mengingat faktor pendukung 
dan penghambat seorang Lansia. Secara fisik terjadi penurunan seperti kurangnya 
fungsi indera pendengaran, penglihatan, gerak fisik dan sebagainnya yang memunculkan 
gangguan funsional bahkan kecacatan. Penurunan juga terjadi secara psykis yang 
menyebabkan ketidakstabilan emosi, kemauan dan harapan yang semakin berkurang, 
mudah cemas dan sebagainya. Gereja harus menjadi tempat jawaban bagi kebutuhan 
lansia. Oleh kerena itu langkah pertama gereja harus membangun komunikasi dan 
persekutuan diantara jemaat lansia. Gereja juga bertindak sebagai motivator terjadi 
komunikasi yang baik antar anggota keluarga dirumah serta membangun komunikasi 
dilingkungan sosial dimana lansia berdomisili. 
 Langkah Kedua pelaksanaan PAK di dalam gerja yaitu memebrikan pembekalan 
dengan Firman Tuhan agar lansia tetap setia sampai akhir hidupnya kepada Tuhan. 
Pembekalan Firman Tuhan berisi tentang pelayanan dan mahkota surgawi yang akan 
menyemangati perjuangan iman mereka sehari-hari, lansia sebagai konselor agar dapat 
berperan sebagai konselor bagi keluarga, teman-teman gereja, dan lingkungan sosial. 
Selanjutnya lansia sebagai teladan, baik dalam kehidupan kerohanian yang semakin 
dewasa didalam Tuhan dana dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
 Langkah ketiga adalah merancang kurikulum PAK yang sederhana dan tepat 
guna. Setelah memperhatikan kebutuhan para lansia maka kurikulum dapat difokuskan 
pada materi-materi berupa pokok-pokok iman, pendalaman Alkitab dan konseling yang 
efektif. Pada akhirnya materi-materi tersebut diharapkan dapat membantu para lansia 
beraktualisasi diri dalam keluarga, jemaat dan masyarakat dimasa tuanya.   
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